Upaya Meningkatkan Penguasaaan Konsep Mata Pelajaran Biologi dan Matematika Berbasis Lesson Study Siswa Kelas XI Ipa2 SMA Negeri 1 Kontunaga by Damhuri, D. (Damhuri)
 Seminar Nasional XI Pendidikan Biologi FKIP UNS  897 
 
UPAYA MENINGKATKAN PENGUASAAAN KONSEP MATA PELAJARAN BIOLOGI DAN 
MATEMATIKA BERBASIS LESSON STUDY  
SISWA KELAS XI IPA2 SMA NEGERI 1 KONTUNAGA 
Concept Mastery of Biology and Mathematics Subject Through Lesson Study at XI IPA2 
in SMA Negeri 1 Kontunaga 
Damhuri 
1
, La Ndia 
2
 Awaludin 
2
 
1
 Pendidikan Biologi, 
2
Pendidikan Matematika PMIPA FKIP Universitas Halu Oleo  
E-mail: damhuri.watuputih@gmail.com 
 
Abstract- This study has a purpose to increase students’ concept mastery of Biology and Mathematics 
subject through lesson study at XI IPA2 in SMA Negeri 1 Kontunaga. This study was conducted in 3 cycles. 
The material for Biology is Tissue System in Plant and Animal, while for Mathematics the material is Statistic. 
The study was done based on the lesson study’s stages. Each cycle consists of Plan, Do and See. It took place 
in SMAN 1 Kontunaga from September to November 2013. The subject of this study was XI IPA2 SMA Negeri 
1 Kontunaga. The data collection was done with documentation, observation and test. The instruments 
consist of observation sheet of students’ learning activity and students’ achievement test. The result  
showed that learning through lesson study can increase students’ Biology with Tissue System in Plant and 
Animal material and concept mastery in Mathematics with Statistic material . The result of Biology subject in 
Tissue system in Plant and Animal material also experienced an increase in each cycle. Those are: 82,13 in 
cycle  I, 83.88 in cycle II and 83,19 in cycle  III.  There was a concept mastery achievement in Mathematics in 
each cycle. The average score in cycle I was 80,25, cycle II was 81,00 and cycle III gained 81,97. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran biologi dan 
matematika merupakan mata pelajaran 
yang menekankan siswa terhadap 
pemahaman konsep. Kedua mata pelajaran 
tersebut memberikan tantangan yang besar 
bagi pengajarnya. Berdasarkan hasil 
observasi baik yang dilakukan terhadap 
alumni SMA Negeri 1 Kontunaga yang 
terdaftar di mata kuliah Biologi Umum dan 
Kalkulus pemahaman konsep sistem 
jaringan tumbuhan dan hewan sangat 
rendah, demikina pula pada mata kuliah 
kalkulus materi statistika. Berdsarakan 
tinjauan lapang di SMA Negeri 1 Kontunaga 
terkait dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru ditemukan 
pembelajarannya menggunakan metode 
teacher centered learning dimana peran 
guru masih sangat dominan sehingga 
berdampak pada kurang mandirinya siswa.  
Berdasarkan kasus tersebut, tim 
peneliti berkumpul bersama guru kedua 
mata pelajaran membahas konsep dan cara 
pembelajarannya. Hal inilah yang 
mendukung untuk dilaksanakan lesson 
study terhadap kedua mata pelajaran yaiitu 
biologi dan matematika. Melalui Lesson 
Study dapat megurangi ketergantungan 
siswa terhadap gurunya. Menurut Lewis 
(2002) lesson study merupakan model 
peningkatan mutu pembelajaran secara 
kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan 
prinsip-prinsip kolegatif dan mutual 
learning untuk membangun learning 
community.  
Menurut Ormrod dalam jurnal 
Education Indiana University Kokomo 
(2006) pembelajaran konsep difokuskan 
kepada aspek-aspek formasi kategori dan 
menggunakan konsep untuk 
menginterprestasikan pengalaman dan 
penyelesaian masalah. Kutipan yang sama, 
Anderson mengemukakan pengembangan 
teori bervariasi mengemukakan konsep 
yang sedemikian seperti berbentuk skema, 
eksemplar, prototype. Pemrosesan 
informasi teori mencakup gagasan 
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pemahaman konseptual karena esensi 
kebermaknaan belajar kunci tingkat 
pemikiran lebih tinggi.  Mestre (Education 
Indiana University Kokomo: 2006) dalam 
pendidikan pendukung konstruktivisme 
sangat memerlukan pembelajaran 
konseptual karena merupakan basic dari 
pengetahuan yang dikonstruksi oleh siswa. 
Sehubungan dengan fungsi dan tugasnya 
kelak maka pembelajaran di SMA diarahkan 
pada pemahaman konseptual agar 
pembelajarn menjadi bermakna dan 
memfasilitasi dalam penyelesaian masalah. 
 
 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Waktu penelitian pada semeseter 
ganjil tahun ajaran  2013/2014 bertembat di 
SMA Negeri 1 Kontunaga Kabupaten Muna. 
Prosedur penelitian menggunakan metode 
pengembangan sistem pembelajaran yang 
diterapkan adalah lesson research dengan 
lesson study model lewis (2002). 
Pelaksanaanya direncanakan berlangsung 
dalam 3 siklus yang disesuaikan dengan 
alokasi waktu dan pokok bahasan yang 
dipilih. Setiap siklus terdiri dari 3 kegiatan 
yakni: 1). Perencanaan (Plan), 2). 
Pelaksanaan dan observasi (Do) dan 3). 
Refleksi(See). 
 
 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Lesson Study 
 
Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: Lembar Observasi, 
dan Tes hasil belajar. Data hasil observasi 
dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui kualitas hasil belajar mengajar 
dan kemajuan hasil belajar siswa.  Untuk 
mengetahui peningkatan penguasaan 
konsep dilakukan dengan cara 
membandingkan pencapaian skor individu 
dan rerata hasil ulangan secara klasikal 
setiap siklus dalam lesson study. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan lesson studi di SMAN 1 
Kontunaga di dahului kegiatan penjelasan 
lesson studi terhadap guru mata pelajaran 
Matematika dan Biologi dengan PLAN, DO 
dan SEE. Lesson Study tersebut dilakukan 
dalam 3 siklus. 
Pada kegiatan pembelajaran siklus I, 
kegiatan observasi lebih diarahkan pada 
respon siswa dan aktivitas siswa di kelas. 
Hasil observasi Lesson Study pada siklus I 
menunjukkan bahwa tidak semua siswa 
dapat belajar dengan baik yang disebabkan 
beberapa siswa belum memiliki buku paket 
untuk menjawab soal-soal dalam LKS. Selain 
itu sebagian siswa hanya duduk termenung 
dan kurang semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini dipengaruhi 
oleh kurang matangnya perencanaan (Plan) 
yang dilakukan oleh guru model dan para 
observer. Observer menyarankan agar guru 
model menugaskan kepada seluruh siswa (i) 
untuk membawa buku paket atau literatur 
Plan 1 Do 1 See 1 
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mengenai topik pembelajatan. Observer 
juga menyarankan agar pada kegiatan 
diskusi guru model tetap memantau semua 
kelompok, sehingga proses pembelajaran 
berikutnya bisa lebih baik. Hasil observasi 
Lesson Study pada siklus I menjadi salah 
satu faktor penyebab rendahnya 
pemahaman konsep siswa pada materi yang 
diajarkan yakni secara individual maupun 
klasikal.  
Hasil observasi Lesson Study pada 
siklus II menunjukkan adanya peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat dari kondisi siswa saat 
proses pembelajaran berlangsung, sebagian 
besar siswa telah belajar dengan baik, selain 
itu siswa terlihat aktif saat guru bertanya 
mengenai topik pembelajaran yang ditandai 
dengan siswa antusias untuk menjawab. 
Hampir setiap siswa memiliki buku paket 
atau literatur terkait materi pembelajaran 
sehingga menimbulkan keaktifan siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan pada soal-soal LKS. Hal ini 
berdampak positif pada pemahaman 
konsep siswa terhadap materi ajar. Hartanti 
(2007), bahwa penerapan Lesson Study 
dapat meningkatkan hasil belajar dan 
peningkatan aktivitas belajar siswa. 
Kemandirian siswa mulai terbentuk 
untuk menyelesaikan masalah secara 
individu serta saling membantu satu sama 
lain dalam menelaah materi yang tercakup 
dalam suatu pelajaran, sehingga berdampak 
pada pemahaman konsep yang 
dikategorikan baik. Hal-hal yang perlu 
diperbaiki kembali yaitu pada kegiatan inti 
guru model harus tetap memantau kegiatan 
kelompok lain pada saat siswa yang lain 
melakukan presentasi, sehingga tetap 
memperhatikan. Selanjutnya hasil refleksi 
ini diperbaiki pada tahap Plan berikutnya 
untuk pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus III, sehingga pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus III dapat berjalan 
sangat baik dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh guru model.  
Observasi Lesson Study pada siklus III 
seluruh siswa antuasias untuk menjawab 
setiap pertanyaan-pertanyaan yang muncul 
serta antusias pula dalam mengajukan 
pertanyaan. Hal ini berdampak terhadap 
pemahaman konsep yang diperoleh secara 
individual dan klasikal. Berdasarkan 
penelitian terjadi peningkatan penguasaan 
konsep biologi materi jaringan pada 
tumbuhan, totipotensi sel dengan rerata 
86,19 dan matematika materi statistika 
dengan rerata 81,97.  Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan pelaksanaan pembelajaran 
berbasis lesson study guru dapat 
membentuk komunitas belajar sesamanya. 
Ketika guru dalam membahas 
pembelajaran, maka pembelajaran tersebut 
dibahas bersama sehingga kelemahan-
kelemahan dalam pembelajaran diatasi 
bersama. Susilo (2006) yang menyimpulkan 
bahwa implementasi pembelajaran berbasis 
Lesson Study dapat meningkatkan hasil 
belajar biologi. Selanjutnya Sumardi (2008) 
bahwa lesson study adalah merupakan 
model pembinaan profesi pendidik melalui 
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif 
dan berkelanjutan berlandaskan asas-asas 
kolegialitas dan mutual learning untuk 
membangun komunitas belajar. Lebih lanjut 
Mulyana, (2007) menjelaskan bahwa Lesson 
Study sebagai salah satu model pembinaan 
profesi pendidik melalui pengkajian 
pembelajaran secara kolaboratif dan 
berkelanjutan berlandaskan pada prinsip-
psrinsip kolegalitas dan mutual learning 
untuk membangun komunitas belajar. 
Lesson Study salah satu upaya pembinaan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh sekelompok guru 
secara kolaboratif dan berkesinambungan, 
dalam merencanakan, melaksanakan, 
mengobservasi dan melaporkan hasil 
pembelajaran, yang dapat mendorong 
900 Biologi, Sains, Lingkungan, dan Pembelajarannya_    
 
terbentuknya sebuah komunitas belajar 
(learning society) yang secara konsisten dan 
sistematis melakukan perbaikan diri, baik 
pada tataran individual maupun manajerial. 
Terjadinya peningkatan pemahaman 
konsep biologi siswa Kelas XI IPA2 karena 
guru model belajar dari guru lain sebelum 
tampil mengajar dan memikirkan secara 
teliti tentang tujuan, materi tertentu yang 
akan diajarkan kepada siswa. Hal ini sejalan 
dengan Lewis, (2002) bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran untuk penguasaan 
konsep siswa di kelas seorang guru harus 
memikirkan secara lebih teliti lagi tentang 
tujuan, materi tertentu yang akan 
dibelajarkan kepada siswa, mengkaji 
tentang hal-hal terbaik yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran melalui 
belajar dari para guru lain (peserta atau 
partisipan Lesson Study),  belajar tentang isi 
atau materi pelajaran dari guru lain 
sehingga dapat menambah pengetahuan 
tentang apa yang harus diberikan kepada 
siswa, mengembangkan keahlian dalam 
mengajar, baik pada saat merencanakan 
maupun selama berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran, membangun kemampuan 
melalui pembelajaran kolegial, dan 
mengembangkan “The Eyes to See 
Students” (kodomo wo miru me), dalam arti 
dengan dihadirkannya para pengamat 
(obeserver), pengamatan tentang perilaku 
belajar siswa bisa semakin detail dan jelas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari hasil penelitian adalah 
1. Penguasaan konsep mata pelajaran 
biologi siswa kelas XI IPA2 dari siklus 1 
sampai siklus 3 terjadi peningkatan 
berturut-turut dari 82,13 disiklus 1, 
84,19 di siklus 2 dan 86,19 di siklus 3. 
2. Penguasaan konsep mata pelajaran 
Matematika siswa kelas XI IPA2 dari 
siklus 1 sampai siklus 3 terjadi 
peningkatan berturut-turut dari 80,25 
meningkat menjadi  81,00 di siklus 2 
dan 81,97 di siklus 3. 
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PERTANYAAN DAN JAWABAN 
Penanya 1: Rahmi Susanti 
Pertanyaan: Lebih baik matematika tidak usah 
dimasukkan karena tidak ada kaitannya dengan 
biologi. ( saran) 
Jawaban: - 
Penanya 2: Hariyatmi 
Pertanyaan: Bagaimana dengan perilaku siswa 
sesudah dan sebelum diterapkan model ini? 
Jawaban: Perilaku siswa muncul ketika 
dipembelajaran dan di lembar observasi tertera 
bahwa peningkatan pemahaman konsep diikuti 
dengan peningkatan aktivitas siswa 
